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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbentuknya tim sukses perempuan yang baru pertamakali ada di
Kabupaten Temanggung. Tim sukses tersebut bernama Jaringan Srikandi yang mendukung pasangan calon
Hadik-Bowo dalam Pilkada K abupaten Temanggung Tahun 2018. Jaringan Srikandi dibentuk oleh Denty,
istri Bowo, calon wakil bupati yang menang dalam pilkada tersebut. Tugas dari tim sukses ini adalah
merekrut perempuan lain untuk bergabung menjadi anggota Jaringan Srikandi dan menjaring suara pemilih
di wilayah mereka masing-masing. Dalam pembentukan Jaringan Srikandi, Denty memanfaatkan relasinya
dengan perempuan pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM), Kelompok Wanita Tani (KWT) dan Persatuan
Wanita Olahraga (Perwosi). Selain Jaringan Srikandi, Hadik-Bowo juga memiliki tim sukses dari partai
politik dan relawan bentukan Hadik, bernama Timses HB, yang anggotanya adalah laki-laki. Meskipun
pembentukannya terpisah, namun dalam perjalanannya kedua tim ini bergabung.

Keputusan perempuan untuk menjadi tim sukses, yang aktivitasnya membutuhkan waktu, tenaga, dan
mengharuskan mereka keluar dari ranah domestiknya, tentu memiliki motivasi tertentu. Oleh sebab itu,
tulisan ini meneliti motivasi perempuan bergabung dengan Jaringan Srikandi. Selain itu, masuknya
perempuan sebagai elemen baru dalam tim sukses yang selamaini identik dengan laki-laki, menjadi warna
tersendiri. Ketiadaan pengalaman berpolitik perempuan dalam masyarakat patriarki mempengaruhi relasi
keduanya. Dengan demikian tulisan ini juga akan meneliti relasi yang terjalin antara Jaringan Srikandi
dengan Timses HB.

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian ini menggunakan teori perempuan dan politik,
teori partisipasi politik, dan teori rekrutmen politik untuk menganalisa permasalahan di atas.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa motivasi perempuan bergabung dengan Jaringan Srikandi adalah
keinginan balas budi, sungkan menolak ajakan perekrut, dan senang dengan aktivitas tersebut (social
gratification); keinginan mewujudkan kesejahteraan masyarakat (civic gratification); keinginan dekat
dengan tokoh demi kepentingan materi tertentu (material benefit); serta keinginan untuk mengembangkan
potens diri dan menunjukkan kemampuan diri. Dalam kaitannya antararelasi perempuan (Jaringan
Srikandi) dan laki-laki (Timses HB), penelitian ini menemukan bahwa stereotype gender mempengaruhi
relasi laki-laki dan perempuan yang bekerja dalam suatu tim.

...... The background of this study isthe firstly forming of the women campaigner team in Temanggung
Regency. This women campaigner team, named Jaringan Srikandi, which support Hadik-Bowo in Local
Election of Temanggung regency 2018. Thisteam was initiated by Denty, Bowo’ s wife, the candidate of
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vice regent who win that election. Jaringan Srikandi is assigned for recruiting other women joining the team
and soliciting votes on their living area. In initiating this team, Denty empowering her relations with small
and medium enterprises (UKM), women peasant association (KWT), and sports women union (Perwosi). As
a campaigners, Jaringan Srikandi did not stand alone. Hadik-Bowo also has a campaigner team from
political party and Hadik’ s volunteer. This team named Timses HB, whose members are men. Even though
they were formed separately, but they work together.

Women’ s decision to be a campaigner, that requires investing time and effort, moving outside their domestic
space, must be based on certain motivation. Therefore, this research was conducted to investigate women’'s
motivation in joining Jaringan Srikandi. Moreover, the inclusion of women as a new element in the
campaign team, which mostly was men, brought a new color. The absence of women political participation
in apatriarchal society affcts men-women relation. Thus, this paper will also examine the relations between
Jaringan Srikandi and the campaign team of Hadik-Bowo.

By using qualitative research method, this reseach operating theory of women and politics, theory of
political participation theory, and theory of political recruitment to analyze the problems.

The research findings show that the women’s motivation in joining Jaringan Srikandi are return the favor
and hesitate to reject the recruiter’ s invitation, enjoy doing joint activitesin groups (social gratifications);
striving for community welfare (civic gratification); desiring to have close relation to the figure (material
benefits); and desiring to empower themselves and showing their abilities. Gender stereotyping as the result
of social construction affects the relationship of Jaringan Srikandi and Timses HB.



